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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Media informasi, seperti surat kabar, majalah dan lainnya menjadi
sebuah kekuatan yang penting daiam menyebarluaskan informasi ataupun
berita kepada masyarakat di Jepang. Terlebih lagi setelah Jepang muiai
membuka kembali negaranya, saat itu berita-berita dari luar negeri muiai
masuk ke Jepang. Selain ity juga dengan di bukanya peilabuhan-pelabuhan laut
Jepang, sebagal akibat dari diberlakukannya pembukaan negara untuk
perdagangan bebas, informasi ataupun berita yang diperoieh semakin banyak
(Surajaya, 1994:52).

Peranan dari para jurnalispun menjadi sangat penting dan berarti dalam
menyebarluaskan informasl ataupun berita. Mereka bertanggung jawab atas
informasi ataupun berita yang ditulisnya, apakah dapat memperbaiki atau
malah memperburuk keadaan. Menjadi seorang jumalis, bukaniah suatu
pekerjaan yang mudah. Seorang jumalis selain dituntut kemampuannya dalam
menuliskan informasi ataupun berita yang diperolehnya, seorang jumalis juga

dituntut keberanlan dan mentainya dalam mencari Informasl ataupun berita.




Sudah bukan merupakan hal yang baru di Jepang, apabila yang menjadi
jumalis tersebut adalah seorang wanita. Hal ini terlihat pada era sebelumnya
yaitu periode Helan (794-1185), saat itu wanita diakul memiliki kemampuan
yang cukup baik dalam hal mengamati, menganalisa serta dalam pemberitaan
(Lebra, 1976:209).

Pada era selanjutnya banyak wanita mulai bekerja dalam bidang
jurnalisti. Hanl Motoko adalah salah satu wanita Jepang yang telah berhasll
menjadi seorang jumalis, sekaligus penerbit dari majalah wanita “Fujin no
Tomo”, juga menjadi pendidik dan pendiri dari sekolah “Jiyuu Gakuen® di
Jepang. Hanit Motoko lahir pada tanggal 8 September 1873. Motoko lahir
pada masa yang serba suft dan tidak menenty, dimana pada saat iu
merupakan masa peralihan. Motoko satu-satunya wanita yang dapat
menyelesaikan pendidikan selama delapan tahun pada angkatannya. Dalam
berbagal hal, Motoko mempunyal figur yang menarik dan khas seperti tokoh-
tokoh sejarawatl Jepang lainnya. Bekerja sebagai seorang jurnalis bagi
Motoko menjadi suatu alat komunlkasl yang menarik, dimana la dapat
mengeluarkan pendapat dan pemikirannya ke dalam surat kabar ataupun

majalah serta mengeluarkan pendapat dan keinginan dari para pembacanya

(Muihern, 1879:310).




Usaha Motoko untuk dapat menjadi seorang ksnalis yang handai
tidaklah mudah. Teriebih lagi la adalah seorang wanita. Pada masa itu
sekalipun wanita telah memiliki pendidikan yang tinggi, bagaimanapun juga
tetap ada peraturan yang diberlakukan untuk para jumalis wanita, dimana
mereka tidak diperboiehkan meliput berita yang tengah maraknya dan mereka
juga hanya boleh mengisi kolom untuk wanita dan pembaca usia muda. Oleh
karena itu, para jumalis wanita hanya mempunyai kesempatan yang kecil untuk
menjadi seorang jumalis yang berpengalaman dan bermutu. Meskipun ada
banyak tantangan dan hambatan yang dihadapi Motoko tidak membuatnya
kalah dan menyerah, malah Motoko menjadl bersemangat untuk dapat
mewujudkan cita-citanya. Motoko juga pesimis bahwa bukan saja pria yang
dapat menjadi seorang jurnalis yang handal, namunr wanitapun juga bisa.
Dengan keingman dan keyakinan yang kuat, Motoko tetap terus berusaha
(Mulhern, 1979:321).

Selama menjadl seorang jurnalis, Motoko banyak memikirkan
mengenai kehidupan wanita Jepang. Begitu besarnya perhatian Motoko
terhadap kehldupan wanita Jepang didasarkan atas pengalaman hidupnya,
dimana ia pemah mengalami kekacauan dalam kehidupannya. Motoko juga
pemah mengalami kegagalan dalam berumah tangga yang mengakibatkan

perceraian. Hal ini menjadi salah satu pendorong bagi Motoko dalam




mendirikan majalah wanita yang diberi nama “Fujin no Tomo”. Bersama-sama
dengan suaminya Hanl Yoshlkazu, Motoko mendirikan majalah wanita pada
tahun 1903. Majalah ini didirikan Motoko dengan maksud agar para wanita
Jepang dapat memperoleh in1'=om_\asi seluas-luasnya mengenai kehidupan
berumah tangga serta kehidupan bagi wanita bekerja dan juga memberikan
informasi tentang kehldupan wanita di luar negara Jepang. Melalui majalahnya,
Motoko berharap bahwa ia dapat menjadi seorang teman didalam kehidupan
wanita Jepang (Mulhern, 1979:329).

Motoko memiliki cara kerja dan gaya menulis yang membedakannya
dengan tulisan para jurnalis lainnya. Selain itu, Motoko juga mempunyai daya
nalar yang kuat dan memiliki ide-lde baru. Dalam menyajikan tulisannya,
Motoko selalu menceritakan semua permasalahan yang ada secara apa
adanya, jelas singkat, tepat, namun pedas (mengena di hati para
pembacanya). Sebelum menuangkan semua ide, saran dan pandangannya
terhadap permasalahan yang ada, Motoko terlebih dahulu melakukan
penyelidikan dan penelitian dengan cara melihat secara langsung pada pokok
permasalahan tersebut. Motoko Juga mewawancarai setiap subjek yang
dijadlkannya sebagai bahan tulisan. Setelah semua data dan informasi yang

dimilikinya tetah lengkap, Motoko pun segera mempelajarl data dan informasi
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tersebut. Baru setefah itu Motoko mulai menuangkannya ke dalam tulisan
dengan fakta yang sesungguhnya (Mulhern, 1979:321).
Sebagal seorang Jurhalis, Motoko telah berhasil menjadi teman bagi
wanita d Jepang. Selain menjadi seorang jumalis yang sangat i
mengkhawatirkan dan memperhatikan kehidupan wanita Jepang, Motoko pun |
merupakan orang tua dari kedua anak perempuannya yang sangat
mengkhawatirkan dan memperhatikan pendidikan bagi anak-anaknya.
Kekhawatiran dan perhatiannya terhadap pendidikan anak-anak, membuat
Motoko merasa terpanggil untuk memikirkan sesuatu yang bermanfaat bagi
kemajuan pendidikan anak-anak di Jepang. lde dan pemikiran Motoko untuk
memajukan tingkat pendidikan anak-anak sangat mengagumkan, sehingga
pada tahun 1921 Motoko bersama-sama dengan suaminya mendirkan
sekolah “Jiyuu Gakuen® di Jepang. Sekolah ini berbeda dengan sekolah-
sekolah yang ada d Jepang, dimana dalam sekolah ini anak-anak tidak saja
belajar dan berdoa bersama, akan tetapi hidup bersama dalam lingkungan
sekolah seperti fayaknya suatu kelompok sosial yang ada dalam masyarakat
Jepang. Sekolah ini didirikan bukan hanya untuk anak-anak wanita saja,
melainkan juga untuk anak laki-laki yang mana tidak ada perbedaan dalam
memperoleh pendidikannya. Ide dan pemikiran Motoko dalam bidang

pendidikan benar-benar suatu hal yang sangat berarti dan bermanfaat bagi



kemajuan anak-anak di Jepang dan sampai saat ini sekolah “Jlyuu Gakuen”
menjadi sekolah favorit dan terkemuka di Jepang yang menampung murid-
murid mulai dari taman kanak-kanak, sekolah dasar, sekolah menengah,
sekolah tinggi, bahkan sampai tingkat yang paling tinggi vyaitu universitas

(Muthern, 1979:328,329).

1.2 Masalah Penulisan

Menjadi seorang jurnalis yang handal tidaklah mudah, terlebih lagi bila
yang menjadi jumalis tersebut adalah seorang wanita. Hanl motoko adafah
salah satu wanita Jepang yang berhasil menjadi seorang jurnalis yang handal.
Dengan ide dan pemlkiran cemerlang yang dimilikinya, Motoko tidak hanya
berhasil dalam menjadi seorang jurnalis, ia pun berhasil menjadi seorang
penerbit dari majalah wanita Fujin no Tomo dan pendiri dani sekolah Jiyuu
Gakuen di Jepang. Motoko berharap mefalul majalah dan sekolah yang
didirikannya, ia dapat memberikan yang terbaik untuk kehidupan wanita dan
kemajuan pendidikan anak-anak di Jepang. Permasalahan dari penulis adalah
untuk mengupas iebih jauh tentang peranan serta ide dan pemikiran Hanl
Motoko sebagai seorang jurnalis dan seorang pendidik dalam usahanya untuk

memberikan kemajuan wanita dan pendidikan anak-anak di Jepang.



1.3 Tujuan Penulisan

Tujuan dari penulisan ini adaiah untuk memberikan gambaran tentang
peranan serta ide dan pemikiran dari Hanl Motoko daiam usahanya untuk

memberikan kemajuan bagi wanita dan pendidikan anak-anak di Jepang.

1.4 Ruang Lingkup

Penulis membatasi penulisan ini pada kehidupan Hanl Motoko pada

tahun 1873 - 1957.

1.5 Metode Penulisan

Peneiitian daiam penulisan skripsi ini adaiah penelitian deskriptif, yaitu
penelitian yang Dbertujuan untuk menggambarkan secara tepat sifat-sifat
individu, keadaan, gejala, atau kelompok tertentu, dan untuk menentukan
frekuensi atau penyebaran suatu gejala atau frekuensi adanya hubungan
tertentu dalam suatu gejaia-gejaia iain daiam masyarakat Dalam hal ini
mungkin sudah ada hipotesa-hipotesa, mungkin belum, tergantung dari sedikit
banyaknya pengetahuan  tentang masaiah  yang bersangkutan

(Koentjaraningrat, 1990:29).



1.6 Sistematika Penulisan
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